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Abstrak: Di tengah perkembangan teknologi dan dunia pendidikan hari dapat
mempengaruhi perkembangan anak khususnya perkembangan dalam berbahasa, semua
orang dapat belajar bahasa di manapun yang dikehendaki namun di satu sisi ada
beberapa anak yang tidak dapat mengagunkan perkembangan itu semua disebabkan oleh
kelainan yang dimiliki, anak seperti ini biasa disebut anak berkebutuhan khusus maka
dari itu perlu kemudian perhatian khusus terhadap mereka melalui pendidikan maupun

terapi yang dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini ialah (1) mendeskripsikan pemerolehan kata dasar anak
berkebutuhan khusus (ABK) tunagrahita, (2) Mendeskripsikan pemerolehan
pengimbuhan kata anak berkebutuhan khusus (ABK) tunagrahita, (3) Mendeskripsikan
pemerolehan pengulangan kata anak berkebutuhan khusus (ABK) tunagrahita, (4)
Mendeskripsikan pemerolehan pemajemukan kata anak berkebutuhan khusus (ABK)

tunagrahita.

Berdasarkan tujuan di atas maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah metode kualitatif dengan jenis studi kasus yang bermaksud mendeskripsikan
pemerolehan bahasa pada anak berkebutuhan khusus. Subjek penelitian ini adalah anak
berkebutuhan khusus (ABK) tunagrahita di SLB Negeri 1 Kota Bima. Penelitian ini
difokuskan pada pemerolehan bahasa kedua (Pembentukan kata) anak berkebutuhan
khusus (ABK) tunagrahita. Instrumen dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri yang
bertindak sebagai pengumpul dengan mengamati pemerolehan bahasa anak melalui
lisan dan tulisan. Data yang diperoleh dari hasil tuturan lisan dan tulisan siswa akan di
analisis menggunakan tiga hal yang pertama reduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan tiga hal ini saling berkaitan dalam melakukan analisis.

Berdasarkan hasil analisis dalam pemerolehan bahasa kedua siswa anak berkebutuhan
khusus tunagrahita mulai dari pemerolehan kata dasar minum, bantu, belajar,
pengimbuhan kata di-jemput, ke-rumah, se-hari, pengulangan kata bantu-bantu, teman-
teman, dan pemajemukan kata kantor camat, jualan nasi dalam berkomunikasi dapat
dikatakan cukup baik dalam merealisasikan namun ketika mengucapkan kata lebih dari
satu terkadang lamban di karana siswa berfikir sesuatu yang akan diucapkan.

kata kunci: Pemerolehan bahasa, pembentukan kata, anak berkebutuhan khusus,

tunagrahita

PENDAHULUAN

Bahasa ialah alat komunikasi
bagi kehidupan manusia baik secara
lisan maupun tulisan serta berbentuk
simbol. Bahasa yang dimiliki oleh
manusia bersifat dinamis artinya dapat
berkembang secara terus-menerus.
Bahasa digunakan oleh manusia sebagai
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alat komunikasi di lingkungan
sekitarnya serta mengaktualisasi hasil
pemikirannya. Oleh karenanya, bahasa
ialah suatu kebutuhan yang sangat
penting bagi kehidupan manusia.
Bahasa diperoleh manusia sejak lahir
secara alamiah sampai Lima tahun dari
ibu serta lingkungannya. Tidak dapat
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dipungkiri pada hakikatnya manusia
memiliki kemampuan/potensi dalam
memperoleh bahasa serta
menggunakannya. Perdebatan para
ilmuwan mengenai pemerolehan bahasa
terjadi sehingga me muncul teori-teori
pemerolehan bahasa, mayoritas teori
tersebut mengatakan bahwa sejatinya
manusia memiliki kemampuan/potensi
berbahasa sejak lahir teori itu diamini
oleh seluruh peneliti Bahasa.

Ada beberapa versi yang
mendefinisikan pemerolehan Bahasa
salah satunya. Dardjowidjojo “istilah
pemerolehan digunakan untuk
pandangan istilah inggris acquisition,
yang merupakan suatu proses
penguasaan bahasa yang dilakukan oleh
anak secara alamiah dan natural pada
waktu dia belajar bahasa ibunya”.
Sementara Chaer memberikan
pernyataan tentang pemerolehan bahasa
adalah proses yang terjadi secara
langsung pada otak manusia ketika
memperoleh bahasa pertama ataupun
bahasa ibu.

Perkembangan pemerolehan
bahasa seorang anak dimulai dari
perkembangan komprehensif,
perkembangan bagian fonologi,
perkembangan bagian sintaksis,
perkembangan bagian morfologi,
perkembangan suatu kosakata
(Goodluck, 1996). Berdasarkan
pandangan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa konteks dalam
penelitian pemerolehan suatu bahasa
anak adalah tahap pada tahap
perkembangan komprehensif,
perkembangan bagian fonologi,
perkembangan bagian sintaksis,
perkembangan bagian morfologi, dan
perkembangan suatu kosakata
(Andriany, 2009:82). Pemerolehan
suatu bahasa yang diperoleh anak dari
bahasa ibunya dapat membantu anak
tersebut dalam memperoleh yang lebih
luas atau bahasa kedua.
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Menurut Prasetyoningsih,
(2020) anak berkebutuhan khusus
(ABK) dikategori sebagai anak
disabilitas yang memiliki kelainan atau
kekurangan maka diperlukan
penanganan khusus melalui kurikulum
pembelajaran. Salah satunya, untuk
intervensi distabilitas pemula, terapis
dapat digunakan sebagai pedoman
kurikulum tingkat awal, di dalamnya
memuat pembelajaran keterampilan
berbahasa permulaan. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) tentunya
memiliki banyak kekurangan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya
lebih khusus dalam segi bahasa yang
disebabkan oleh beberapa hal seperti
keterbelakangan mental, gangguan
pendengaran, gangguan pada alat ucap
dll akan mempengaruhi anak
berkomunikasi, semisal kesulitan
berbicara dan kesalahan pengucapan
suatu kata atau pembentukan kata yang
benar.

(Meria Aziza, 2015)
menjabarkan definisi tunagrahita pada
umumnya di Indonesia terhadap anak
berkebutuhan khusus atau dengan kata
lain kelainan (keterbelakangan mental).
Kelompok anak-anak keterlambatan
pada mental adalah seorang yang
mempunyai kemampuan 1Q rata-rata di
bawah 70. Tunagrahita dapat
dikelompokkan menjadi empat kategori
yakni tunagrahita ringan yang memiliki
IQ 10- 55, tunagrahita sedang dengan
IQ 55- 40, tunagrahita berat dengan 1Q
40- 25, sedangkan tunagrahita berat
sekali dengan 1Q < 25.

Pembentukan kata ialah proses
pembentukan suatu kata dengan
memasukan unsur imbuhan ke dalam
kata dasar. Pada bahasa Indonesia
sendiri, pembentukan suatu kata dapat
menggunakan berbagai cara yang
dilakukan (Mustakim & Sriyanto,
2014). Pembentukan kata ini sendiri
tentu memiliki perbedaan tersendiri,
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pembentukan kata dengan awalan dan
akhiran disebut (Afiksasi)
Pengimbuhan, kata dasar takut menjadi
ke-takut-an, serta pengulangan,
pemajemukan dalam pembentukan kata
berdasarkan golongan kata sehingga
memiliki makna pada suatu kalimat.
Sebelum melakukan suatu
penelitian, dilakukan review terhadap
penelitian terdahulu sebagai landasan
dalam penelitian. Review dilakukan
pada penelitian terdahulu dalam bentuk
jurnal penelitian karya Nafsiyah
Zunaidatun dengan judul (Pemerolehan
Bahasa Kedua Pada Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Di LSB C Kemala
Bhayakari 2 Gresik). Dari penelitian
terdahulu di atas maka peneliti
mengatakan bahwa penelitian yang
dilakukan pada anak berkebutuhan
khusus (ABK) sudah dilakukan dengan
fokus beberapa bidang linguistik serta
kategori anak berkebutuhan khusus
(ABK) umum dan tunagrahita, maka
peneliti melakukan penelitian pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita yang tentunya fokus
terhadap pemerolehan bahasa kedua
(Pembentukan kata). Penelitian
terdahulu ini menjadi rujukan dan acuan
ketika peneliti melakukan penjajakan di
lapangan secara langsung.
Alasan lain kenapa kemudian peneliti
memilih (ABK) tunagrahita sebagai
subjek penelitian ialah anak
berkebutuhan khusus tunagrahita pada
umumnya memiliki kekurangan dalam
intelegensi serta berbahasa artinya
ditemukan banyak kekurangan
kemudian sekurang-kurangnya tiga:
Intelegensi (1Q) di bawah rata-rata,
hubungan pribadi dan sosial, serta
berbahasa dalam pertumbuhan dan
perkembangannya yang disebabkan
oleh beberapa hal seperti
keterbelakangan mental, gangguan saraf
otak, gangguan pada alat ucap dll.
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Berdasarkan observasi ketika
melakukan wawancara dan berdiskusi
dengan kepala sekolah beserta guru
mereka mengusulkan ABK tunagrahita
sedang/ringan sebagai subjek karena
mengingat jenis ini cenderung
terkendala dalam berbahasa disebabkan
intelegensi rendah sehingga bahasa
yang diperoleh sulit untuk
direalisasikan, agar merealisasikan
bahasa yang diperoleh harus dibantu
oleh lawan bicara dengan mengulang
kembali tuturan tersebut. Maka dari itu
persoalan-persoalan yang kemudian
muncul akan diteliti untuk memahami
Pemerolehan bahasa kedua
(Pembentukan kata) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan fokus penelitian
dan pendekatan maka peneliti memilih
jenis penelitian studi kasus untuk
mendeskripsikan secara mendalam
sehingga peneliti mencari setiap
persoalan yang berhubungan dengan
“Pemerolehan bahasa kedua
(Pembentukan kata) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima” dan fokus terhadap
pemerolehan (kata dasar) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima, (Pengimbuhan kata) pada
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima, (Pengulangan kata) pada
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima, serta (Pemajemukan kata
pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima.

Dalam hal ini peneliti
menganalisis tuturan lisan dan tulisan
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siswa yang merupakan bagian dari
pemerolehan bahasa, mengamati subjek
serta mewawancarai guru atau orang
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan. Dalam proses tidak
langsung kemudian bisa disimpulkan
oleh peneliti akan tetapi perlunya
analisis yang dilakukan agar hasil yang
diperoleh sesuai dengan fokus
penelitian, serta akan dikaji kembali
bagaimana hasil akhir dari kasus yang
diamati, objektif atau tidak. Karena
hasil dari pengamatan kasus ini haruslah
sesuai dengan fokus penelitian yang
dirancang oleh peneliti.

Subjek dalam penelitian ini
adalah anak berkebutuhan khusus
(ABK) tunagrahita ringan di SLB
Negeri 1 Kota Bima, subjek tersebut
akan diamati interaksi/komunikasi
secara langsung lisan dan tulisan atau
melalui rekaman video serta
mewawancarai guru dan orang tuanya
tentang pemerolehan bahasa
kedua/bahasa Indonesia seperti kata
dasar, pengimbuhan kata, pengulangan
kata, pemajemukan kata secara lisan
dan tulisan. Selanjutnya data yang
didapatkan pada siswa dan guru
maupun orang tua akan dianalisis
melalui proses mereduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan
kemudian membandingkan data
pengamatan dan data hasil wawancara.

Data pada penelitian ialah
seluruh informasi atau bahan yang
disediakan alam kemudian dicari
maupun dikumpulkan dan dipilih oleh
peneliti itu sendiri. Data penelitian ini
adalah data berupa ucapan kata-kata
maupun pembentukan kata hasil tulisan
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan lewat interaksi
langsung dan pengamatan sedangkan
dengan guru dan orang tua siswa
dilakukan wawancara kemudian
diverifikasi menjadi data. Tuturan lisan
dan tulisan siswa berkaitan dengan
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deskripsi data akan disajikan dalam
suatu bentuk narasi pada penjabaran
nya. Data tersebut dikelompokkan ke
dalam empat bagian: Pertama data
pemerolehan bahasa kedua (Kata dasar)
pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan, kedua pemerolehan
bahasa kedua (Pengimbuhan kata) pada
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan, ketiga pemerolehan
bahasa kedua (Pengulangan kata) pada
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan, keempat
pemerolehan bahasa kedua
(Pemajemukan kata) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan.

Sumber data pada penelitian ini
yaitu sumber data primer yang berupa
data ucapan kata-kata maupun
pembentukan kata dari tuturan dan
tulisan subjek atau lewat interaksi
langsung/pengamatan video sedangkan
dengan guru dan orang tua siswa
dilakukan wawancara kemudian
diverifikasi menjadi data. Data tersebut
dikelompokkan ke dalam empat bagian:
Pertama data pemerolehan bahasa kedua
(Kata dasar) pada anak berkebutuhan
khusus (ABK) tunagrahita ringan,
kedua pemerolehan bahasa kedua
(Pengimbuhan kata) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan, ketiga pemerolehan
bahasa kedua (Pengulangan kata) pada
anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan, keempat
pemerolehan bahasa kedua
(Pemajemukan kata) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan.

Instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri yang bertindak
sebagai pengumpul data utama
penelitian dibantu. Agar mendapatkan
data yang valid maka peneliti
melakukan beberapa hal, sebagai
instrumen pengumpulan data (1)
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Observasi adalah dilakukan oleh
peneliti sebagai gambaran awal sebelum
penelitian lapangan tidak menutup
kemungkinan data hasil observasi di
bandingkan dengan data hasil penelitian
lapangan. (2) Wawancara adalah
dilakukan dengan susunan pertanyaan
yang disiapkan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa
teknik (1) Observasi, (2) Wawancara.
Kenapa kemudian peneliti
menggunakan dua teknik dalam
pengambilan data, karena peneliti
merasa tidaklah cukup hanya
menggunakan satu pendekatan dari
salah satu pendekatan di atas, dalam hal
pengambilan data perlu adanya
wawancara yang dilakukan peneliti agar
mengetahui pemerolehan bahasa kedua
(Pembentukan kata) pada anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan dalam hal ini
sasarannya adalah guru. Karena peneliti
meyakini tidaklah cukup mengetahui
berdasarkan pengamatan sekian menit
bahkan jam dibandingkan guru yang
lebih mengetahui sehingga efektifitas
data yang diperoleh selaras dengan
pengamatan yang dilakukan peneliti.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tiga tahap, yang
pertama mereduksi data, kedua
penyajian data, ketiga menarik
kesimpulan. Dari ketiga hal tersebut
akan saling berkaitan satu dengan dari
awal proses sampai akhir penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil
pengamatan/interaksi, analisis tulisan,
serta wawancara yang dilakukan dari
gurunya mengatakan bahwa siswa ini
sudah bisa merealisasikan pemerolehan
bahasa melalui tuturan dan tulisan.
Sedangkan orang tuanya mengatakan
bahwa siswa ini dapat merealisasikan
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bahasa yang diperoleh dalam
berkomunikasi bahkan ketika menulis
siswa bisa melakukannya dengan
pengawasan dan dibantu, pada saat
membaca di buku susah tapi kalau
membaca di ponsel malah seperti anak
normal maka dari itu ketika melihat
potensi itu orang tua merencanakan
untuk di masukkan ke sekolah biasa
namun banyak pertimbangan dari
keluarga.

Hasil Tuturan lisan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK)
Tunagrahita Ringan

Berdasarkan hasil komunikasi
secara langsung dengan siswa anak
berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan yaitu CSHD dapat
menerapkan pemerolehan bahasa kedua
(Pembentukan kata) lewat tuturan.
Namun tidak bisa dipungkiri bahwa
berkomunikasi lambat dalam merespon
lawan bicaranya disebabkan intelegensi
(1Q) rendah sehingga perlu di arahkan
atau di ulangi dipertegas oleh lawan
bicaranya terlepas dari itu tidak ada
kesalahan dalam pengucapan. Adapun
hasil dari komunikasi peneliti dengan
siswa anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan seperti di bawabh ini:

1) Pemerolehan kata dasar (PKD)

Berdasarkan hasil penelitian
pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima tentang pemerolehan bahasa
kedua (Pembentukan kata) Kata dasar
yang digunakan siswa dalam
berkomunikasi dapat dikatakan sebagai
pemerolehan Bahasa. Adapun data hasil
tuturan dengan siswa sebagai berikut:
Data (1) CSHD : “Makan bakso saja,
ayam’”

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanyakan
kesukaannya siswa menjawab makan
bakso saja, ayam. Maka dapat
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dikatakan bahwa pemerolehan bahasa
kata dasar anak berkebutuhan khusus
dapat merealisasikan dalam
berkomunikasi.

Data (2) CSHD : “Lima kali, gak mau
gemuk tapi makan terus, mama gemuk
sekali”

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika berapa kali
sehari siswa menjawab dengan
mengucapkan beberapa kata dasar salah
satunya gemuk. Maka dapat dikatakan
di katakan bahwa pemerolehan bahasa
kata dasar anak berkebutuhan khusus
dapat merealisasikan dalam
berkomunikasi.

2) Pemerolehan pengimbuhan kata
(PPK 1)

Berdasarkan hasil penelitian
pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima tentang pemerolehan bahasa
kedua (Pembentukan kata) Kata dasar
yang digunakan siswa dalam
berkomunikasi dapat dikatakan sebagai
pemerolehan Bahasa. Adapun data hasil
tuturan dengan siswa sebagai berikut:
Data (1) CSHD : “Iya, di sini

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanya tadi
dipukul dimana siswa menjawab iya, di-
sini sambil menunjuk tempatnya. Maka
dari tuturan siswa tersebut dapat
dikatakan dapat merealisasikan bahasa
yang diperoleh melalui komunikasi.
Data (2) CSHD : "Iya, anak adiknya
papa

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanya di
rumah main dengan siapa siswa
menjawab main dengan iya, adik-nya
papa. Maka dapat dikatakan bahwa
siswa dapat merealisasikan imbuhan
kata yang diperoleh melalui
komunikasi.
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3) Pemerolehan pengulangan kata
(PPK 2)

Berdasarkan hasil penelitian
pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima tentang pemerolehan bahasa
kedua (Pembentukan kata) Kata dasar
yang digunakan siswa dalam
berkomunikasi dapat dikatakan sebagai
pemerolehan Bahasa. Adapun data hasil
tuturan dengan siswa sebagai berikut:
Data (1) “Bantu-bantu mama”

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanya di
rumah suka bermain apa siswa
menjawab dengan Bantu-bantu mama.
Maka dapat dikata bahwa siswa dapat
merealisasikan pemerolehan
pengulangan kata melalui komunikasi.

Data (2) Main ponsel, gak ada main
lain kemarin ada adik-adik”

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanya suka
bermain apa siswa menjawab Main
ponsel, gak ada main lain kemarin ada
adik-adik. Maka dapat dikatakan siswa
dapat merealisasikan pemerolehan
pengulangan kata melalui komunikasi,
4) Pemerolehan pemajemukan kata

(PPK 3)

Berdasarkan hasil penelitian
pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan di SLB Negeri 1
Kota Bima tentang pemerolehan bahasa
kedua (Pembentukan kata) Kata dasar
yang digunakan siswa dalam
berkomunikasi dapat dikatakan sebagai
pemerolehan Bahasa. Adapun data hasil
tuturan dengan siswa sebagai berikut:
Data (1) Jualan nasi ayam geprek sama
nasi campur”

Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanya
pekerjaan orang tuanya siswa menjawab
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beberapa pemajemukan kata salah
satunya jualan nasi. Maka dapat
dikatakan bahwa siswa mampu
merealisasikan pemerolehan
pemajemukan kata melalui komunikasi.
Data (2) Sebelum kantor camat raba
Dari data tuturan siswa di atas
menunjukan beberapa kata dasar yang
diucapkan siswa ketika ditanya rumah
siswa di mana siswa menjawab sebelum
kantor camat raba. Maka dapat
dikatakan bahwa siswa dapat
merealisasikan pemajemukan kata yang
diperoleh melalui komunikasi.

Hasil Tulisan Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Tunagrahita Ringan

Pada hasil data yang diperoleh
di atas menggambarkan pemerolehan
bahasa kedua seperti kata dasar hari,
malam, waktu, imbuhan kata se-hari,
se-malam, pengulangan kata pada
gambar tidak ditemukan, pemajemukan
kata sholat subuh, sholat magrib. Siswa
dapat menunjukan pemerolehan bahasa
kedua (Pembentukan kata) namun
ketika melakukan analisis pada gambar
tulisan siswa ditemukan kesalahan
dalam penulisan yang dilakukan siswa
seperti raka at ditulis oleh siswa rokoat
maka dapat dikatakan siswa memiliki
kendala dalam penulisan kata serapan
dari bahasa lain/bahasa Arab.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara garis besar pemerolehan
bahasa kedua (Pembentukan kata) pada
anak kebutuhan khusus (ABK)
tunagrahita ringan secara lisan dan
tulisan sudah bisa menggunakan kata
dasar, imbuhan kata, pengulangan kata,
pemajemukan kata dibuktikan melalui
pengamatan secara langsung/rekaman
lisan dan tulisan. Di sisi lain dalam hal
psikomotor mengalami kendala
sehingga menyebabkan apa yang
diucapkan terkadang perlu diarahkan
oleh orang lain artinya tindakan siswa
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dalam hal menerapkan bahasa yang
diperoleh harus diarahkan atau di bantu
oleh orang dengan memberikan contoh
kata akan yang diucapkan. Pemerolehan
bahasa kedua Kata dasar seperti makan,
minum, bantu, belajar, libur
menunjukan pemerolehan bahasa yang
direalisasikan oleh anak berkebutuhan
khusus, pemerolehan bahasa kedua
Pengimbuhan kata seperti di-jemput, ke-
rumabh, jual-an sedangkan dari tulisan
se-hari, se-malam. Penggunaan
imbuhan kata dalam berkomunikasi
tersebut menunjukan pemerolehan
bahas anak berkebutuhan khusus,
pemerolehan bahasa kedua pengulangan
kata seperti bantu-bantu, teman-teman,
dan adik-adik, diterapkan oleh anak
berkebutuhan khusus dalam
berkomunikasi, pemerolehan
pemajemukan kata seperti gemuk sekali,
kantor camat, jualan nasi. Penggunaan
pemajemukan kata dalam
berkomunikasi menunjukan
pemerolehan bahasa anak berkebutuhan
Khusus.

Penelitian ini dapat menjadi
acuan dalam memperluas kajian
pemerolehan bahasa dengan kajian ilmu
kebahasaan yang lainnya karena dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada kajian
morfologi sedangkan bagi guru dapat
menjadi gambaran dalam pembelajaran
bahasa indonesia tentang pemerolehan
bahasa kedua anak berkebutuhan khusus
(ABK) tunagrahita.
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